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ABSTRAK

Elsa Febriani, GAMBARAN KEJADIAN OBAT KADALUWARSA DI
PUSKESMAS TEBING TINGGI KABUPATEN EMPAT LAWANG PROVINSI
SUMATERA SELATAN

Penyimpanan obat merupakan kegiatan pengaturan terhadap obat-obatan yang
diterima agar tetap aman, mutu obat tetap terjamin dan terhindar dari kerusakan
fisik maupun kimia. Proses penyimpanan obat yang tidak sesuai akan
menyebabkan obat menjadi kadaluwarsa, rusak dan dead stock. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian obat kadaluarsa di puskesmas
tebing tinggi kabupaten empat lawang provinsi sumatera selatan.

Penelitian ini menggunakan metode retrospektif dengan pengamatan. Sampel
yang digunakan untuk mengetahui obat kadaluwarsa seluruh obat di Puskesmas
tebing tinggi pada tahun 2022, Analisis data menggunakan analisis data deskriptif
dan berupa perhitungan persentase kemudian dibandingkan dengan indikator
penelitian. _

Hasil penelitian menunjukkan bahwa obat kadaluwarsa di Puskesmas Tebing
tinggi pada tahun 2022 sebanyak 69555 dalam 34 item. Kesimpulannya adalah
persentase obat kadaluwarsa tidak sesuai dengan indikator penelitian, sehingga
dengan temuan ini perlu meningkatkan proses pengelolaan obat untuk
meminimalisir terjadinya obat kadaluwarsa di puskesmas Tebing tinggi.

Kata kunci: Obat Kadaluwarsa, Puskesmas
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ABSTRACT

Revina Nurma Khairani, DESCRIPTION OF EXPIRED, DAMAGED AND
DEAD STOCK DRUG IN NORTH MAGELANG HEALTH CENTER AND
KAJORAN 2 HEALTH CENTER

Medicine storage is an activity to regulate the medicines received so that they
remain safe, the quality of the medicines is guaranteed and they are protected
from physical or chemical damage. Improper drug storage processes will cause
the drugs to expire, become damaged and become dead stock. This study aims to
determine the description of the incidence of expired medicines in the Tepi Tinggi
Health Center, Empat Lawang Regency, South Sumatra Province.

This research uses a retrospective method with observations. The sample was used
to determine the expiration date of all medicines at the Tebing Tinggi Community
Health Center in 2022. Data analysis used descriptive data analysis in the form of

percentage calculations which were then compared with research indicators.

The research results show that there are 69,555 expired medicines at the Tebing
Tinggi Community Health Center in 2022 in 34 items. The conclusion is that the
percentage of expired drugs does not match the research indicators, so with these
findings it is necessary to improve the drug management process to minimize the
occurrence of expired drugs at the Tebing Tinggi health center.

Keywords: Expired Medicine, Community Health Center
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan yang telah dikemukakan, maka
penulis menarik kesimpulan bahwa :

Obat kadaluarsa di puskesmas tebing tinggi pada tahun 2022 pada
pencatatan setiap pertigabulan dalam satu tahun yaitu sebanyak 34 item obat,
dimana masing masing obat memiliki golongan seperti obat golongan antibiotik,
antipiretik, antiinflamasi,antihistamin,anti diabetik, anti inflamasi non steroid,anti
psikotik, anti muskarinik, psikootropika, mukolik, proton pump inhibitor (PPI),
anti tiroid, hipertremia, anti hipertensi, xantahunine oxidase inhibitor, dan juga
yang tidak memiliki golongan seperti geriavita tab.

Di instalasi farmasi puskesmas tebing tinggi di dapatkan obat dalam keadaan kadaluarsa
sebanyak (69555), yang disebabkan karena perencanaan obat yang terlalu berlebihan,
kurangnya peresepan dokter dan rendahnya permintaan dari puskesmas sehingga obat
menjadi kadaluarsa. Masalah pengelolaan obat yang dominan terjadi di puskesmas,
disebabkan oleh adanya faktor perubahan pola peresepan, tanggal kadaluwarsa
yang terlalu pendek dan tidak sesuainya permintaan dengan penerimaan obat dari
UPT Instalasi Farmasi. Persentase obat kadaluwarsa dan stok mati tidak sesuai
dengan indikator penelitian (0%), sehingga dengan temuan ini pertu dilakukan
validasi perencanaan obat yang disesuaikan dengan kebutuhan obat serta
peningkatan manajemen pengelolaan obat kadaluwarsa dan penguatan sistem
penerimaan obat di puskesmas. Selain itu proses dalam pencatatan obat ini juga
belum dilakukan maksimal oleh pihak puskesmas tebing tinggi karena ketersedian
sumber daya yang terbatas.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran yang dapat diberikan untuk
pihak puskesmas yaitu dengan mengadakannya pelatihan setiap pertigabulan saat
pengecekan, dan sosialisasi terhadap perencanaan dan pengadaan obat secara
keseluruhan, serta meningkatkan pengawasan dalam melakukan pengecekan dan
penyimpanan setiap data. Atau pihak puskesmas juga bisa melakukan pengecekan
dan pemeriksaan terhadap mutu sediaan obat secara berkala dan menjaga mutu
dari sediaan obat dengan memperhatikan kondisi penyimpanan obat serta
meningkatkan proses pengelolaan obat agar meminimalisir terjadinya obat
kadaluwarsa, obat rusak dan obat dead stock. Perlunya dilakukan pengecekan
setiap waktu pada saat penyetokan obat yang baru masuk dan melakukan
peneguran atas kelalaian dan ketelitian pegawai pada setiap pencatatan Kartu stok
schingga membuat banyaknya obat yang ditemukan kadaluarsa .

Perlu dilakukan perbaikan pada proses perencanaan obat yaitu sebaiknya
menggunakan metode kombinasi yaitu metode konsumsi dan epidemiologi
sehingga persediaan obat sesuai dengan kebutuhan pelayanan di puskesmas.
Selain itu perlu adanya kerja sama antara pihak instalasi farmasi dan prescriber
terkait perencanaan obat. Sebaiknya petugas bagian farmasi lebih meningkatkan
ketelitian dalam mengecek tanggal kadaluarsa obat dan selalu
mengkomunikasikan dengan Dokter terkait pembuatan resep untuk pasien
terutama untuk jenis obat yang akan mendekati ED.
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